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RINGKASAN 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kompleksitas hubungan kerja dan 

tingginya risiko kecelakaan kerja dalam berbagai sektor industri di Indonesia. 

Kecelakaan kerja tidak hanya menimbulkan kerugian fisik dan ekonomi bagi 

pekerja, tetapi juga berdampak pada keberlangsungan hidup, martabat, serta 

jaminan sosial pekerja dan keluarganya. Sistem hukum ketenagakerjaan Indonesia 

sebenarnya telah mengatur kewajiban pemberi kerja untuk menjamin keselamatan 

dan kesehatan kerja melalui Undang-Undang Ketenagakerjaan, peraturan tentang 

keselamatan kerja, serta sistem jaminan sosial ketenagakerjaan. Namun dalam 

praktiknya, tanggung jawab hukum pemberi kerja sering kali dipahami secara 

formalistik, terbatas pada kepatuhan administratif dan kepesertaan dalam program 

jaminan sosial. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana 

pengaturan yang ada benar-benar mencerminkan keadilan dalam perlindungan 

pekerja. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang menelaah konstruksi tanggung 

jawab hukum pemberi kerja terhadap kecelakaan kerja, tidak hanya dari aspek 

normatif formal, tetapi juga dalam kerangka asas keadilan yang mencakup dimensi 

distributif, korektif, dan substantif. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaturan tanggung jawab hukum 

pemberi kerja terhadap kecelakaan kerja dalam sistem hukum ketenagakerjaan 

Indonesia serta merumuskan konstruksi tanggung jawab hukum tersebut 

berdasarkan asas keadilan. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana hukum memposisikan pemberi kerja 

sebagai pihak yang bertanggung jawab atas risiko kerja dan bagaimana asas 

keadilan dapat dijadikan dasar dalam memperkuat perlindungan pekerja. Kegunaan 

penelitian ini bersifat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya khazanah ilmu hukum ketenagakerjaan, khususnya dalam 

pengembangan konsep tanggung jawab hukum berbasis keadilan. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pembentuk 

kebijakan, aparat penegak hukum, dan pelaku usaha dalam menafsirkan serta 

menerapkan tanggung jawab hukum pemberi kerja secara lebih adil dan berorientasi 

pada perlindungan nyata terhadap pekerja. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan sifat 

preskriptif. Penelitian ini mengkaji norma-norma hukum yang mengatur tanggung 

jawab pemberi kerja terhadap kecelakaan kerja melalui pendekatan perundang-

undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus. Bahan hukum yang 

digunakan meliputi bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan di 



bidang ketenagakerjaan dan jaminan sosial, bahan hukum sekunder berupa buku 

dan jurnal ilmiah yang relevan, serta bahan hukum tersier yang mendukung analisis. 

Teknik pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui studi kepustakaan, 

sedangkan analisis dilakukan secara kualitatif dengan penalaran deduktif untuk 

merumuskan konstruksi tanggung jawab hukum yang ideal berdasarkan asas 

keadilan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menilai kesesuaian antara 

norma yang berlaku dan nilai keadilan yang hendak diwujudkan dalam hubungan 

kerja. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan tanggung jawab hukum pemberi 

kerja terhadap kecelakaan kerja dalam sistem hukum ketenagakerjaan Indonesia 

telah memberikan dasar perlindungan melalui kewajiban menjamin keselamatan 

dan kesehatan kerja serta kewajiban kepesertaan dalam program jaminan sosial 

ketenagakerjaan. Namun, pengaturan tersebut masih cenderung menekankan 

kepatuhan formal dan belum sepenuhnya mengintegrasikan asas keadilan secara 

substantif. Konstruksi tanggung jawab hukum yang berkeadilan menuntut agar 

pemberi kerja tidak hanya memenuhi kewajiban administratif, tetapi juga 

bertanggung jawab secara proporsional atas pengendalian risiko kerja, pemulihan 

kerugian pekerja, dan perbaikan sistem kerja yang berpotensi menimbulkan 

kecelakaan. Dalam kerangka keadilan distributif, pemberi kerja sebagai pihak yang 

memperoleh manfaat ekonomi dari proses produksi harus memikul beban risiko 

secara wajar. Dalam kerangka keadilan korektif, pemberi kerja wajib memulihkan 

keseimbangan yang terganggu akibat kecelakaan kerja melalui kompensasi dan 

rehabilitasi yang memadai. Dalam kerangka keadilan substantif, tanggung jawab 

hukum harus berorientasi pada perlindungan nyata, keberlanjutan pemulihan, dan 

pencegahan berulangnya risiko. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan 

perlunya penguatan konstruksi tanggung jawab hukum pemberi kerja yang tidak 

berhenti pada formalitas, tetapi benar-benar menjamin keadilan dan perlindungan 

efektif bagi pekerja yang mengalami kecelakaan kerja. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Hukum Pemberi Kerja , Kecelakaan Kerja , 

Asas Keadilan 

 

 

Tesis ini berjudul Konstruksi Tanggung Jawab Hukum Pemberi Kerja terhadap 

Kecelakaan Kerja dalam Kerangka Asas Keadilan. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaturan tanggung jawab hukum pemberi kerja terhadap 

kecelakaan kerja dalam sistem hukum ketenagakerjaan Indonesia serta 

merumuskan konstruksi tanggung jawab tersebut berdasarkan asas keadilan. 

Kegunaan penelitian ini bersifat teoritis untuk memperkaya pengembangan konsep 

tanggung jawab hukum dalam hukum ketenagakerjaan, serta praktis sebagai bahan 

pertimbangan bagi pembentuk kebijakan dan aparat penegak hukum. Metode yang 

digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan sifat preskriptif, melalui 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual, dengan analisis 

kualitatif terhadap bahan hukum primer dan sekunder. 

 

Hasil penelitian terhadap rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa 

pengaturan tanggung jawab hukum pemberi kerja terhadap kecelakaan kerja telah 

diatur melalui kewajiban keselamatan dan kesehatan kerja serta sistem jaminan 

sosial ketenagakerjaan. Namun, pengaturan tersebut masih cenderung berorientasi 

pada kepatuhan formal dan administratif, sehingga belum sepenuhnya menjamin 

perlindungan yang efektif bagi pekerja. Kepesertaan dalam program jaminan sosial 

sering dipahami sebagai batas tanggung jawab, padahal risiko kerja secara 

substantif tetap berada dalam lingkup pengendalian pemberi kerja. 

 

Analisis terhadap rumusan masalah kedua menegaskan bahwa konstruksi tanggung 

jawab hukum yang berlandaskan asas keadilan harus mencakup dimensi distributif, 

korektif, dan substantif. Pemberi kerja sebagai pihak yang memperoleh manfaat 

ekonomi wajib memikul risiko secara proporsional, memulihkan kerugian secara 

layak, serta melakukan perbaikan sistem kerja untuk mencegah kecelakaan 

berulang. Konstruksi ini memastikan bahwa tanggung jawab hukum tidak berhenti 

pada formalitas, melainkan mewujudkan perlindungan nyata dan berkelanjutan bagi 

pekerja. 
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ABSTRACT 

 

Keywords: Employer Legal Liability, Work Accidents, Principle of Justice 

 

 

 

This thesis entitled The Construction of Employer Legal Liability for Work 

Accidents within the Framework of the Principle of Justice aims to analyze the 

regulation of employer legal liability for work accidents in the Indonesian labor 

law system and to formulate its construction based on the principle of justice. The 

research is theoretically useful for developing the concept of legal liability in labor 

law and practically beneficial for policymakers and law enforcement authorities. 

This study employs normative legal research with a prescriptive nature, using 

statutory and conceptual approaches, and applies qualitative analysis of primary 

and secondary legal materials. 

 

The findings concerning the first research question indicate that employer liability 

for work accidents has been regulated through occupational safety and health 

obligations and the social security system. However, such regulation tends to 

emphasize formal and administrative compliance, which has not fully ensured 

effective protection for workers. Participation in social security programs is often 

interpreted as the limit of employer responsibility, whereas substantively the work-

related risks remain under the employer’s control and management. 

 

Regarding the second research question, the study concludes that the construction 

of employer legal liability must be grounded in distributive, corrective, and 

substantive justice. Employers, as beneficiaries of economic activities, are obliged 

to bear work-related risks proportionally, provide adequate compensation and 

recovery, and improve work systems to prevent recurring accidents. Such 

construction ensures that legal responsibility is not confined to procedural 

fulfillment but results in real, fair, and sustainable protection for workers. 
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